PERISTILAHAN DALAM BERLADANG PADI MASYARAKAT DAYAK SALAKO: KAJIAN SEMANTIK by Hermina, Hermina et al.
PERISTILAHAN DALAM BERLADANG PADI MASYARAKAT 
DAYAK SALAKO: KAJIAN SEMANTIK 
Hermina, Patriantoro, A.R. Muzammil 





This research is focused on the semantic field of terminology in paddy farming 
of Dayak Salako community. Traditional paddy farming is about tools and 
processes. A common problem in this study 'How does the terminology of paddy 
farming in the Dayak Salako community in semantic studies?'. The general 
problem is confined to four subproblems. Those are form of terms, components 
of meanings, lexical meanings, and cultural meanings. This study aims to 
describe the form of term, components of meaning, cultural meaning, and 
meaning of lexical contained in paddy farming terminology of Dayak Salako 
community. Based on the analysis, it was found that in terms of farming rice 
Dayak Salako there are 31 data, those were divided into four stages, namely 
seven terminology: one pre-planting process, seven planting processes, three 
pasca-planting, 14 harvesting processes, five post-harvest processes, and there 
are 21 terminology tools, seven terminology place names, one post-harvesting 
time period, and six terminology. Lexical meaning contained in paddy farming 
terminology in Dayak Salako include terminology processes, tools, place 
names, post-harvesting time, and the results 
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Bahasa adalah alat komunikasi 
yang digunakan oleh seseorang untuk 
melakukan interaksi sosial dengan yang 
lainnya. Adanya bahasa segala sesuatu 
yang ingin kita utarakan dapat 
tersampaikan dengan baik. Setiap 
manusia harus berkomunikasi karena 
komunikasi adalah dasar atau langkah 
awal manusia dalam bersosialisasi 
dengan masyarakat lainnya. Bahasa 
merupakan sistem berupa lambang-
lambang bunyi, setiap lambing bahasa 
melambangkan sesuatu yang disebut 
makna atau konsep. Setiap lambang 
bunyi itu memiliki atau menyatakan 
suatu konsep atau makna, dapat 
disimpulkan bahwa setiap ujaran bahasa 
memiliki makna. 
Bahasa Dayak Salako 
(selanjutnya disingkat BDS) merupakan 
satu diantara bahasa daerah yang ada di 
Indonesia khususnya di Kalimantan 
Barat. Penutur utama dari BDS  ini 
adalah masyarakat Dayak Salako. BDS 
masih dan selalu digunakan oleh 
masyarakat penuturnya sebagai bahasa 
sehari-hari untuk berkomunikasi. 
Istilah adalah kata atau gabungan 
kata yang dengan cermat 
mengungkapkan tentang konsep, proses, 
keadaan atau sifat yang khas dalam 
bidang tertentu, misalnya istilah dalam 
ilmu pendidikan, perdagangan pertanian 
dan lain-lain. Istilah dalam pertanian 
yang di bahas yaitu istilah dalam 
berladang padi masyarakat Dayak 
Salako. 
Berladang padi merupakan satu di 
antara cara bertani yang dilakukan oleh 
masyarakat Dayak, khususnya dengan 
memanfaatkan tanah yang ada di hutan 
sebagai lahan. Tahap awal yang 
dilakukan yaitu memilih lokasi tanah 
yang dijadikan lahan. Tahapan 
berladang padi yaitu premenanam, 
menanam, panen dan pascapa Berladang 
padi masyarakat Dayak Salako dilihat 
dari arti kulturalnya mulai proses 
menanam padi dinamakan dengan 
manihi yaitu proses memasukan padi ke 
dalam tanah yang sudah dilubangi 
dengan batang kayu bulat dan ujungnya 
dibentuk runcing disebut tugal. Proses 
memetik padi yang disebut dengan 
bahanyi yaitu proses memetik padi 
dengan menggunakan alat yang disebut 
ketam atau katam terbuat dari kaleng 
susu bekas dengan bambu kecil. 
Menugal maknanya adalah proses 
menanam padi ke dalam tanah yang 
sudah dilubangi dengan harapan agar 
nantinya benih padi yang ditanam akan 
tumbuh dan menghasilkan padi yang 
bagus. 
Berladang padi merupakan tradisi 
yang dilakukan oleh masyarakat suku 
Dayak. Melalui berladang padi suku 
Dayak dapat memperoleh kebutuhan 
pangan bagi masyarakatnya. Suku 
Dayak yang melakukan berladang padi 
ini satu di antaranya adalah Dayak 
Salako, yaitu masyarakat yang ada di 
Desa Sasak, Kecamatan Sajingan Besar, 
Kabupaten Sambas. 
Masyarakat Dayak Salako 
menyebut berladang padi ini dengan 
sebutan Bauma. Berladang padi ini di 
lakukan pada lahan kering dan lahan 
basah. Tempatnya untuk berladang padi 
ini dilakukan secara berpindah-pindah, 
meski ada sebagian masyarakat lainnya 
melakukan berladang padinya di tempat 
yang sama sebelumnya. 
Berladang padi masyarakat Dayak 
Salako sudah dilakukan secara turun-
temurun dari dulu hingga sekarang. 
Peristilahan dalam proses berladang padi 
menggunakan alat yang digunakan 
masyarakat yaitu dari proses, alat, nama 
tempat, waktu pascapanen, dan hasil. 
Ada beberapa masyarakat lainnya yang 
tidak melakukan berladang padi karena 
mereka sudah mendapatkan mata 
pencaharian lain, seperti berkerja di 
perusahaan sawit.  
Peristilahan mengenai 
beladang padi Dayak Salako diteliti 
karena ada beberapa alasan. Di 
antaranya agar masyarakat saat 
berladang padi tetap menggunakan alat 
berladang padi tradisonal dan 
melakukan tradisi beladang padi 
meskipun sebagian masyarakatnya 
bermata pencaharian lain. Terpenting 
istilah berladang padi ini tidak punah 
dan tetap dilakukan.  
Penelitian dalam peristilahan alat 
beladang padi masyarakat Dayak Salako 
ini menggunakan kajian Semantik. 
Penelitian tentang makna yang 
memudahkan peneliti dalam 
menganalisis makna dalam 
peristilahan berladang padi. Penelitian 
ini dilakukan di Desa Sasak, Kecamatan 
Sajingan Besar, Kabupaten Sambas. 
Peneliti memfokuskan penelitian ini di 
Desa Sasak yakni untuk mengetahui 
peristilahan dalam berladang padi dalam 
masyarakat Dayak Salako.  
Penelitian terdahulu dengan 
peneitian ini yaitu oleh Tika Yulita 
(2013), mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Indonesia FKIP Universits Tanjungpura 
dengan judul “Kata Ulang Bahasa 
Dayak Salako”. Penelitian ini mengenai 
bentuk kata ulang bahasa Dayak Salako 
berdasarkan proses pengulangan kata, 
dan makna kata ulang bahasa Dayak 
Salako berdasarkan proses pengulangan 
kata. Firminus Iyon (2018) mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP 
Universits Tanjungpura dengan judul 
“Leksikon Amaik Padi dalam Bahasa 
Dayak Salako Kecamatan Sajingan 
Besar Kabupaten Sambas”. Penelitian 
ini mengenai leksikon amaik padi  
berdasarkan tuturan amaik padi, satuan 
lingual amaik padi, arti kultural, dan 
implemantasi teks pembelajaran.  
Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu sama-sama 
meneliti tentang bahasa Dayak Salako. 
Perbedaannya terletak pada objek yang 
diteliti serta lokasi penelitian. 
Masyarakat Dayak Salako khususnya 
sebelum memetik padi diadakan yang 
namanya tahun baru padi agar padi yang 
akan dipetik didoakan serta berharap 
hasil panen padi lebih banyak dari panen 
padi sebelumnya. 
Penelitian ini akan bermanfaat bagi 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, 
khususnya di Kabupaten Sambas 
terutama di Desa Sasak. Hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan ajar 
Kurikulum 2013 kelas VIII semester 1 
SMP, KD 4.6 Menyajikan gagasan dan 
pendapat ke dalam bentuk teks eksposisi 
artikel ilmiah populer  (lingkungan 
hidup, dan kondisi sosial dan/atau 
keragaman budaya, dan lain-lain) secara 
lisan dan tertulis dengan memperhatikan 
struktur, unsur kebahasaan dan aspek 
lisan. Melalui KD ini peserta didik dapat 
menyampaikan gagasan yang berkaitan 
dengan pengetahuannya mengenai 
kegiatan berladang padi pada 
masyarakat Dayak Salako ke dalam teks 
eksposisi.  
Masalah utama dalam penelitian ini 
adalah pengkajian peristilahan dalam 
berladang padi masyarakat Dayak 
Salako dengan kajian semantik. Masalah 
utama tersebut dirumuskan menjadi 
submasalah deskripsi bentuk istilah, 
hasil analisis komponen makna, arti 
leksikal, dan arti kultural peristilahan 
dalam berladang padi masyarakat Dayak 
Salako.  
Teori yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah teori 
semantik, arti dan makna, jenis-jenis 
arti, tipe-tipe arti, jenis-jenis makna, dan 
komponen makna. Semantik yang 
semula berasal dari bahasa Yunani, 
mengandung makna to signifity atau 
memaknai sebagai istilah teknis, 
semantik mengandung pengertian “study 
tentang makna”(Aminuddin, 2011:15). 
Semantik adalah subdisiplin linguisik 
yang membicarakan makna dengan kata 
lain semantik berobjekkan makna 
(Pateda, 2010:7). Berdasarkan pendapat 
para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengertian semantik adalah 
cabang ilmu linguistik yang menelaah 
tentang makna dan telaah dalam ilmu 
bahasa yang digunakan oleh masyarakat.  
Makna ialah hubungan antara 
bahasa dengan dunia luar yang telah 
disepakati bersama oleh pemakai 
bahasa, sehingga dapat saling dimengerti 
menurut Bolinger (dalam Aminuddin, 
2011:52-53).  
Jenis arti ini berkaitan dengan 
semantik leksikal. Arti leksikal adalah 
arti yang terkandung dalam kata-kata 
dalam sebuah bahasa yang lebih kurang 
bersifat tetap. Arti lekskal disini 
biasanya berkaitan dengan arti leksikal 
kata-kata tunggal (monomorphemic 
word). Jadi misalnya, kata-kata 
“rumah”, “kursi”, “meja”, “gemuk”, 
“tidur”, Alloh , dan sebagainya. Jika kita 
mendengar kata “rumah” kita akan 
menangkap bentuk pengetahuan “sebuah 
bangunan yang ada atapnya, ada 
dindingnya, ada pintunya, ada lantainya 
dipakai sebagai tempat tinggal 
manusia”.  
Arti struktural atau arti gramatikal 
ialah arti yang timbul karena relasi 
satuan gramatikal baik dalam kontruksi 
morfologi, frasa, klausa/kalimat. 
Misalnya relasi antara satuan ber- 
dengan baju- dalam berbaju_ 
menimbulkan arti “memakai baju”. 
Demikian pula, relasi antara baju dan 
baru dalam baju baru menimbulkan arti 
struktural “diterangkan” “menerangkan” 
(baju yang baru).  
Arti cultural sebuah bahasa adalah 
arti yang secara khas mengungkapkan 
unsur-unsur budaya dan keperluan 
budaya secara khas aspek 
kebudayaanya. Arti kultural itu begitu 
khasnya sehingga hampir tidak mungkin 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain. 
Misalnya, dalam Bahasa Jawa (BJ) kita 
temukan kata-kata atau tuturan yang 
mencerminkan arti kultural masyarakat 
penuturnya: sepasaran (bayi), selapan, 
pitung (dinanam), ujung, dan masih 
banyak lagi. Tuturan “sepasaran (bayi) 
„sepekanan bayi‟ berarti upacara adat 
(dengan segala tata cara dan 
perabotannya) berkaitan dengan usia 
kelahiran bayi genap sepekan”, 
selapanan, berkaitan dengan upacara 
genap 35 hari kelahiran bayi. Arti 
kultural dalam suatu masyarakat pada 
umumnya dikaitkan dengan siklus 
kehidupan mulai dari saat lahir sampai 
dengan kematian. 
Tipe arti konsep bersifat lugas, 
tidak bergantung pada konsteks, bersifat 
literal, mengatasi ruang dan waktu. 
Misalnya, kalimat “Amin sedang 
makan”. Memang ada nama seseorang 
bernama Amin, nama itu dikenal oleh 
orang-orang yang menegenalnya. Arti 
kata “makan” seperti itu dipakai oleh 
penutur BI diseluruh wilayah Indonesia 
dan dikenal sejak waktu yang telah 
lama. 
Tipe arti konotatif adalah tipe arti 
tambahan/pinggiran yang berada 
disekitar arti pokok. Tipe arti konotatif 
juga berkaitan dengan asosiasi 
emosional yang dimunculkan oleh 
sebuah kata. Misalnya  kata “bulan” 
tidak saja digunakan secara denotative 
yaitu mengacu pada sebuah benda kata 
planit yang bersifat memantulkan 
cahaya pada malam hari melainkan juga 
memunculkan arti konotatif yaitu 
memberi arti konotatif menimbulkan 
asosiasi romantik, sehingga sering 
dijadikan saksi dalam percintaan.  
Tipe arti kolokatif adalah tipe arti 
sebuah satuan lingual (pada umumnya 
kata) karena aspek maknanya cenderung 
berkolokasi atau (bergabung) dengan 
kata-kata lain tertentu di sekitarnya. 
Misalnya kita lihat tipe arti itu juga 
sering disebut tipe arti sandang kata-
kata: baik, indah, bagus, cantik, ayu, 
tampan, gagah, manis, molek. Secara 
kognitif kata-kata itu semua berarti 
tampak/kelihatan baik (good looking). 
Namun karena aspek maknanya masing-
masing memperlihatkan kecenderungan 
bergabung dengan kata lain tertentu 
dalam konteks kalimat. Oleh karena itu, 
tipe arti juga sering disebut tipe arti 
sanding kata. 
Jenis atau tipe makna itu memang 
dapat dibedakan berdasarkan beberapa 
kriteria dan sudut pandang. Berdasarkan 
jenis semantiknya dapat dibedakan 
antara makna leksikal dan makna 
gramatikal (Chaer, 2013:59). Menurut 
Pateda (2010:96-131), jenis-jenis makna 
terbagi ke dalam 29 kategori, yaitu 
makna afektif, makna denotatif, makna 
deskriptif, makna, ekstensi, makna 
emotif, makna gereflekter, makna 
gramatikal, makna ideasional, makna 
intensi, makna khusus, makna kiasan, 
makna kognitif, makna kolokasi, makna 
konotatif, makna konseptual, makna 
konstruksi, makna makna kontekstual, 
makna leksikal, makna lokusi, makna 
luas, makna piktorial, makna 
proposional, makna pusat, makna 
referensial, makna sempit, makna 
stilistika, makna tekstual, makna 
tematis, makna umum. Berdasarkan 
jenis makna yang telah disebutkan, 
peneliti akan membahas makna leksikal 
peristilahan dalam berladang padi 
masyarakat Dayak Salako kajian 
Semantik.  
Menurut Chaer (2013:114-115), 
komponan makna atau komponen 
semantik semantical feature, semantic 
property, atau semantic warker 
mengajarkan bahwa setiap kata atau 
unsur leksikal terdiri dari satu atau 
beberapa unsur yang bersama-sama 
membentuk makna kata atau makna 
unsur leksikal tersebut. Misalnya kata 
ayah mengandung komponen makna 
atau unsur makna: + insan, + dewasa, + 
jantan, dan + kawin: dan ibu 
mengandung komponen makna: + insan, 
+dewasa, - jantan, dan + kawin.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini metode pengumpulan data 
dan metode analisis data. Data 
dikumpulkan dengan metode 
wawancara, analisis data dinalisis 
dengan metode deskriptif (pemaparan), 
metode arti leksikal, dan analisis 
komponen. Sejalan dengan itu, 
Sudaryanto (1988:62) mengemukakan 
bahwa metode adalah penelitian yang 
dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan fakta yang ada atau 
fenomena yang secara empiris hidup 
pada penutur-penuturnya, sehingga yang 
dihasilkan atau dicatat berupa bahasa 
yang dikatakan sifatnya seperti potret, 
paparan, seperti adanya. Berdasarkan 
pendapat Sudaryanto tersebut, maka 
penelitian ini didasarkan pada fakta 
mengenai bahasa Dayak Salako  (BDS).  
Peneliti menggunakan bentuk 
penelitian kulitatif dikarenakan objek 
kajian penelitian yang sesuai dengan 
data. Menurut Mahsun (2014:257) 
analisis kualitatif fokusnya penunjukan 
makna, deskripsi, penjernihan, dan 
penempatan data pada konteksnya 
masing-masing dan sering kali 
melukiskannya dalam bentuk kata-kata 
dari pada dalam angka-angka. Lebih 
lanjutnya Mahsun (2014:257) 
menjelaskan bahwa penelitian  kualitatif 
data yang dianalisis itu bukan data 
berupa angka-angka (data kuantitatif) 
tetapi data berupa kata-kata.  
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah diperoleh dari ketua adat Dusun 
Sasak dan masyarakat asli yang 
bertempat tinggal di Dusun Sasak, 
Kecamatan Sajingan Besar, Kabupaten 
Sambas. Data yang diperoleh berbentuk 
tuturan yang berupa kata dan frasa yang 
dituturkan masyarakat penutur bahasa 
Dayak Salako atau informan yang 
mencakup peristilahan yang ada dalam 
berladang padi masyarakat Dayak 
Salako. Khususnya yang ada di Dusun 
Sasak, Kecamatan Sajingan Besar, 
Kabupaten Sambas. 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti adalah sesuai dengan 
teori Mahsun. Menurut Mahsun 
(1996:92-94) bahwa terdapat beberapa 
teknik yang dapat digunakan dalam 
pengumpulan data yang telah 
disesuaikan dengan kebutuhan 
penelitian. 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci dalam 
penelitian. Untuk mempermudah 
peneliti melakukan penelitian di 
lapangan, maka peneliti menggunakan 
alat dalam pengumpulan data sebagai 
berikut. Data-data yang diperoleh tentu 
diuji keabsahan dan kevaliditasanya. 
Teknik menguji keabsahan data sebagai 
berikut. Ketekunan Pengamatan, 
Kecakupan Referensi, Teknik analisis 
data dilakukan agar tujuan penelitian 
dapat tercapai dengan baik, maka perlu 
adanya perencanaan dan persiapan yang 
sistematis. Untuk menganalisis data 
mengenai peristilahan berladang padi 
masyarakat Dayak Salako. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis data penelitian mulai dari 
proses inventarisasi data-data yang telah 
diperoleh peneliti  di lapangan. Data 
yang diperoleh di Desa Sasak 
Kecamatan Sajingan Besar Kabupaten 
Sambas dianalisis berdasarkan pokok 
permasalahan yang terdapat dalam 
penelitian. Data yang dianalisis mulai 
dari peristilahan berladang padi 
masyarakat Dayak Salako dari proses 
pramenanam, menanam, pascamenanam, 
panen, dan pascapanen. melakukan 
pengumpulan data di lapangan data yang 
diperoeh mengenai peristilahan 
berladang padi mencakup dari proses 
pramenanam hingga pascapanen yang 
didasarkan pada proses, alat, nama 
tempat, waktu setelah pascapanen, dan 
hasil dalam berladang padi masyarakat 
Dayak Salako.  
Berdasarkan klasifikasi proses yaitu 
[awah uma], [ansah is], [nabas], 
[nabaki], [naraki], [nunu], [aranta], 
[nuga, manih], [padi idp], 
[armpt], [naah uma], [ngu padi 
masa], [nab uma], [icak padi], 
[icak padi], [mnjawat ampk], 
[ngir padi], [nut], [namp], [padi 
tut pertama], [padi tut ka dua], 
[namp baras], [mot atah], [padi 
sataah masa], [padi masa], [bahai], 
[tan baru padi], [ba a], [aruman], 
[amr], [amas padi]; berdasarkan 
lasifikasi alat yaitu [is], [kapa], 
[katam], [taja], [batu asah], [tuga], 
[capl], [tali bakat], [bakat], [er], 
[alu], [ask], [baka], [dak], [ie], 
[tapayatn], [gad], [bide], [cant], 
[baku], [paisar padi]; berdasarkan 
klasifikasi nama tempat alami yaitu 
[tanah rata], [tanah mg], [tanah 
sawah]; berdasarkan klasifikasi nama 
tempat buatan yaitu [dao], 
[pamabanihan], [camean  padi]; 
berdasarkan klasifikasi waktu 
pascapanen yaitu [abayatn]; 
berdasarkan klasifikasi hasil yaitu 
[ampk], [sakapm], [padi bars], [padi 
ampa], [atah, mukt]. 
Berdasarkan klasifikasi proses 
ditemukan ciri semantis sebagai berikut. 
Dari ciri semantis tahap ditemukan 
komponen makna pramenanam, 
menanam, pascamenanam, panen dan 
pascapanen; dari dari ciri semantis 
menggunakan bagian tubuh ditemukan 
makna menggunakan tangan, kaki, bahu, 
dan kepala; dari dari ciri semantis alat 
ditemukan komponen makna 
menggunakan dan tidak; dari dari ciri 
semantis waktu ditemukan komponen 
makna pagi, siang, sore, dan malam; dari 
ciri semantis  tujuan ditemukan 
komponen makna tujuan ditemukan 
komponen makna mengambil, 
memeriksa, membuang, meletakan, 
mengangkat, menuangkan, melepaskan, 
membawa, menakar, merendam, 
melubangi, menumbuk, menyulut, 
mengelilingi dan memisahkan; dari ciri 
semantis jumlah pelaku ditemukan 
komponen makna satu, beberapa dan 
banyak; dri ciri semantis jenis kelamin 
ditemukan komponen makna laki-laki 
dan perempuan; ciri semantis aktivitas 
yang dilakukan ditemukan komponen 
makna berdiri, duduk, membungkuk dan 
jongkok; ciri semantis tempat berladang 
ditemukan komponen makna hutan dan 
lahan basah. 
Berdasarkan klasifikasi alat 
ditemukan ciri semantis sebagai berikut. 
Dari ciri semantis bahan ditemukan 
komponen makna besi, akar, rotan, 
anyaman daun, bambu, dan kayu; ciri 
semantis cara membuat ditemukan 
komponen makna dianyam, ditempa, 
dipahat, ditukang, diikat, dilobangi, 
dilancip, dikikis, dan dipotong; ciri 
semantis bentuk ditemukan komponen 
makna lonjong, segi empat, bulat dan 
persegi panjang; ciri semantis pegangan 
ditemukan komponen makna memiliki 
dan tidak; ciri semantis ditemukan 
komponen makna memiliki dan tidak 
memiliki; ciri semantis cara 
menggunakan ditemukan komponen 
makna dilampar, diletakkan diatas 
kepala, dihentakan dan dipegang; ciri 
semantis fungsi alat ditemukan 
komponen makna wadah, memotong, 
alas, pengikat, menjemur, melobangi, 
membersihkan, memisahkan, menutup 
dan menakar; ciri semantis  sifat benda 
ditemukan komponen makna berbahaya 
dan tidak berbahaya.  
Berdasarkan klasifikasi nama 
tempat (alami dan buatan) ditemukan 
ciri semantis sebagai berikut. Dari ciri 
semantis tempat berladang  bahan 
ditemukan komponen makna bukit, 
hutan, dataran rendah, dekat sungai, 
rawa-rawa dan sawah; ciri semantis  
waktu ditemukan komponen makna 
pramenanam, menanam, panen dan 
pascapanen.  
Berdasarkan klasifikasi waktu 
pascapanen ditemukan ciri semantis 
sebagai berikut. Dari ciri semantis tahap 
ditemukan komponen makna 
pramenanam, menanam, panen dan 
pascapanen;  ciri semantis kegiatan yang 
dilakukan ditemukan komponen makna 
datang, berkumpul, berpencar dan 
berpergian; ciri semanis alat ditemukan 
komponen makna menggunakan dan 
tidak; waktu ditemukan komponen 
makna pagi, siang, sore dan malam; ciri 
semantis tujuan ditemukan komponen 
makna santai, bekerja dan tidak 
melakukan; ciri semantis keadaan 
ditemukan komponen makna ramai, 
sedang dan sepi; ciri semantis jenis 
kelamin ditemukan komponen makna 
laki-laki dan perempuan.  
Berdasarkan klasifikasi hasil 
ditemukan ciri semantis sebagai berikut. 
Dari ciri semantis tahap ditemukan 
komponen makna pramenanam, 
menanam, pascamenanam, panen dan 
pascapanen; ciri semantis bentuk 
ditemukan komponen makna besar, 
sedang dan kecil;  ciri semantis asal 
bahan ditemukan komponen makna 
padi, ketan, kulit padi dan beras; ciri 
semantis kegunaan ditemukan 
komponen makna makanan manusia dan 
makanan hewan; ciri semantis sifat 
ditemukan komponen makna berisi dan 
kosong; ciri semantis diproses 
ditemukan komponen makna dimesin 
dan manual.  
Arti leksikal adalah arti yang 
terkandung dalam kata-kata dalam 
sebuah bahasa yang lebih kurang 
bersifat tetap. Jenis arti ini berkaitan 
dengan semantik leksikal. Data-data 
peristilahan berladang padi yang sudah 
diinventarisasi dicari makna peristilahan 
secara makna proses, makna alat, makna 
nama tempat, makna waktu pasca panen 
dan makna hasil. Arti leksikal yang 
terdapat dalam peristilahan berladang 
padi masyarakat Dayak Salako tidak 
mempunyai arti kultural dalam 
peristilahan berladang padi masyarakat 
Dayak Salako. 
Arti kultural sebuah bahasa adalah 
arti yang secara khas mengungkapkan 
unsur-unsur budaya dan keperluan 
budaya secara khas aspek  
kebudayaannya. Arti kultural itu begitu 
khasnya sehingga hampir tidak mungkin 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain. 
Data-data peristilahan berladang padi 
yang sudah diinventarisasi dicari makna 
peristilahan dalam proses berladang 
padi. Arti kultural merupakan arti yang 
berkaitan erat dengan budaya.  Arti 
kultural melambangkan ssesuatu dalam 
masyarakat pada konteks tertentu.  
 
SIMPULAN DAN SARAN   
 
Simpulan 
Peristilahan berladang padi 
masyarakat dayak Salako dilakukan di 
Desa Sasak, Kecamatan Sajingan Besar, 
Kabupaten Sambas yang dua melibatkan 
informan. Analisis terhadap peristilahan 
berladang padi masyarakat Dayak 
Salako terdapat dalam empat analisis 
yaitu bentuk istilah, komponen makna, 
arti leksikal, dan arti kultural.   
Deskripsi bentuk istilah yang 
terdapat dalam berladang padi 
masyarakat Dayak Salako diperoleh 69 
data yang terdiri dari sembilan 
klasifikasi. Data penelitian tersebut di 
deskripsikan dan diklasifikasi 
berdasarkan proses, alat, nama tempat, 
waktu pascapanen, dan hasil.  
Komponen makna dalam berladang 
padi dianalisis berdasarkan ciri-
semantis. Analisis berdasarkan ciri-
semantis berdasarakan klasifikasi 
proses, klasifikasi alat, klasifikasi nama 
tempat (alami dan buatan), berdasarakan 
klasifikasi waktu pascapanen, dan 
klasifikasi hasil.  
Arti leksikal yang terdapat dalam 
penelitian yang meliputi arti leksikal 
peristilahan proses, alat, nama tempat, 
waktu pascapanen dan hasil. Peristilahan 
proses, yaitu awah uma, peristilahan 
alat yaitu is „parang‟, peristilahan 
nama tempat yaitu dao, dan 
peristilahan hasil yaitu padi baris.  
Arti kultural peristilahan berladang 
padi masyarakat Dayak Salako adalah 
arti yang mengandung unsur 
kebudayaan yaitu naah uma, tan baru 
padi, dan abayatn merupakan tradisi 
yang dilakukan masyarakat Dayak 
Salako yang melakukan kegiatan 
berladang padi.  
 
Saran 
Penelitian terhadap berladang padi 
masyarakat Dayak Salako dapat diteliti 
dengan penelitian bahasa lainnya 
Masyarakat dapat mengetahui 
peristilahan dalam berladang padi 
sehingga dapat menerapkannya dalam 
kegiatan berladang padi mulai dari 
proses berladang pada masa 
pramenanam, menanam, pascamenanam, 
panen, dan pascapanen serta alat yang 
digunakan dalam proses berladang padi 
pada tahap awal hingga akhir berladang 
padi. Menambah wawasan terutama 
pembaca mengenai peristilahan dalam 
beradang padi masyarakat Dayak 
Salako. 
 
KETERANGAN LAMBANG  
Adapun lambang yang digunakan 
dalam skripsi ini beserta 
keterangannya sebagai berikut. BDS: 
Bahasa Dayak Salako; : sama 
dengan (ng); : sama dengan (ny); : 
sama dengan (glotal); : sama dengan 
(i); : sama dengan (u); : sama 
dengan (e);  : sama dengan (o).  
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